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Pendidikan dan pendampingan farmasi merupakan salah satu strategi penting 

dalam meningkatkan keberhasilan terapi pada pasien dengan penyakit kronis, 

termasuk Diabetes Mellitus Tipe 2 (DMT2). Ketidakpatuhan minum obat 

masih menjadi tantangan besar dalam upaya pengelolaan DMT2, yang 

berdampak pada meningkatnya risiko komplikasi dan rendahnya kualitas 

hidup pasien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi 

farmasi terhadap tingkat kepatuhan minum obat pada pasien DMT2. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan pasien 

DMT2 yang menerima intervensi edukasi farmasi terkait cara penggunaan 

obat, pentingnya keteraturan terapi, serta pemahaman mengenai risiko 

komplikasi. Data dikumpulkan melalui instrumen kuesioner kepatuhan terapi 

dan dianalisis untuk melihat perbedaan tingkat kepatuhan sebelum dan 

sesudah pemberian edukasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi 

farmasi berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kepatuhan minum obat 

pada pasien. Pasien yang mendapatkan edukasi menunjukkan peningkatan 

pemahaman mengenai fungsi obat, jadwal konsumsi, dan konsekuensi 

ketidakpatuhan. Selain itu, adanya interaksi langsung dengan tenaga farmasi 

membantu mengurangi kebingungan pasien mengenai dosis dan efek samping 

obat. Temuan ini menegaskan pentingnya peran apoteker dalam memberikan 

edukasi berkelanjutan sebagai bagian integral dari manajemen terapi DMT2. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi fasilitas pelayanan 

kesehatan untuk mengembangkan program edukasi farmasi yang lebih 

terstruktur dan berkelanjutan guna meningkatkan kepatuhan pasien terhadap 

terapi obat. 

Pharmaceutical education is an essential strategy for improving therapeutic 

outcomes among patients with chronic diseases, including Type 2 Diabetes 

Mellitus (T2DM). Medication non-adherence remains a major challenge in 

the management of T2DM, leading to increased complications and reduced 

quality of life. This study aims to analyze the effect of pharmaceutical 

education on medication adherence among T2DM patients. A quantitative 

research approach was employed, involving T2DM patients who received 

educational interventions regarding medication use, therapy consistency, and 

an understanding of potential complications. Data were collected using a 

medication adherence questionnaire and analyzed to compare adherence 

levels before and after the educational intervention. The results indicate that 

pharmaceutical education significantly improves medication adherence in 

patients with T2DM. Patients who received education demonstrated greater 

understanding of the function of their medications, dosage schedules, and the 
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consequences of non-adherence. Additionally, direct interaction with 

pharmacy personnel helped reduce confusion regarding dosage and potential 

side effects. These findings highlight the crucial role of pharmacists in 

providing continuous patient education as part of comprehensive T2DM 

therapy management. This study is expected to serve as a basis for healthcare 

facilities to develop more structured and sustainable pharmaceutical education 

programs to improve adherence among patients undergoing medication 

therapy. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus tipe 2 (DMT2) merupakan salah satu penyakit kronis dengan prevalensi tinggi 

secara global dan menjadi penyebab utama morbiditas serta mortalitas akibat komplikasi jangka 

panjang. Penanganan yang efektif terhadap DMT2 tidak hanya bergantung pada terapi farmakologis, 

tetapi juga pada kemampuan pasien untuk mematuhi regimen pengobatan yang telah diresepkan 

(Wahyuanto et al., 2025). Kepatuhan minum obat berperan penting dalam mengontrol kadar glukosa 

darah, mencegah komplikasi, serta meningkatkan kualitas hidup pasien. Namun, rendahnya pengetahuan 

pasien tentang penyakit dan obat-obatan masih menjadi faktor yang sering dikaitkan dengan 

ketidakpatuhan. Al-Qazaz et al. (2011) menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan diabetes yang rendah 

sangat berkaitan dengan rendahnya kepatuhan dan buruknya kendali glikemik pada pasien DMT2, 

sehingga edukasi menjadi komponen yang tidak terpisahkan dari manajemen penyakit (Wahyuanto, 

2024b). 

Di sisi lain, berbagai intervensi telah dikembangkan untuk meningkatkan kepatuhan pasien 

terhadap pengobatan pada penyakit kronis (Wahyuanto, Heriyanto, et al., 2024). Allemann et al. (2016) 

dalam tinjauan sistematisnya menyatakan bahwa intervensi edukatif, khususnya yang melibatkan tenaga 

kesehatan, dapat memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kepatuhan minum obat. Edukasi 

yang diberikan oleh tenaga kesehatan, termasuk apoteker, tidak hanya berfungsi menyampaikan 

informasi, tetapi juga membangun pemahaman dan kepercayaan pasien terhadap terapi yang dijalankan. 

Hal ini penting karena ketidakpahaman pasien tentang manfaat obat dan risiko berhenti minum obat 

menjadi penyebab utama ketidakpatuhan (Wahyuanto, Giantoro, et al., 2024). 

Peran apoteker sebagai tenaga kesehatan yang berinteraksi langsung dengan pasien memiliki nilai 

strategis dalam meningkatkan pemahaman pasien mengenai terapi. Basheti et al. (2016) menjelaskan 

bahwa pasien menilai edukasi dan konseling obat yang diberikan apoteker sangat membantu dalam 

memahami penggunaan obat yang benar serta meningkatkan rasa percaya diri dalam mengelola kondisi 

diabetes (Wahyuanto, 2024a). Bentuk intervensi apoteker yang sistematis bahkan telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan kepatuhan, seperti dibuktikan oleh Saleem, Hassali, dan Shafie (2015) melalui 

randomized controlled trial yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kepatuhan pasien 

DMT2 setelah mendapatkan intervensi farmasi. 

Selanjutnya, berbagai faktor eksternal juga memengaruhi keberhasilan manajemen pengobatan 

diabetes. Salah satu faktor penting adalah dukungan keluarga. Pamungkas, Chamroonsawasdi, dan 

Vatanasomboon (2017) menekankan bahwa dukungan keluarga yang terintegrasi dalam pengelolaan 

diabetes dapat membantu meningkatkan kepatuhan pasien terhadap terapi, terutama pada pasien yang 

memiliki kendali glikemik yang buruk. Dukungan sosial terbukti menjadi penguat yang mampu 

mendorong pasien untuk menerapkan perilaku kesehatan yang lebih baik, termasuk disiplin dalam 

minum obat (Harliantara & Wahyuanto, 2025). 

Selain itu, tingkat literasi kesehatan juga memegang peran besar dalam menentukan sejauh mana 

pasien memahami dan menjalankan terapi. Shiyanbola et al. (2018) menemukan bahwa literasi 

kesehatan yang rendah berhubungan dengan rendahnya kepatuhan minum obat dan munculnya 

keyakinan negatif terhadap penggunaan obat pada pasien DMT2 (Wahyuanto, 2025). Oleh karena itu, 

edukasi farmasi menjadi semakin penting untuk menjembatani kesenjangan antara kebutuhan pasien 

akan informasi dengan kemampuan mereka memahami instruksi pengobatan yang diberikan. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Di Indonesia, penelitian mengenai efektivitas edukasi farmasi telah menunjukkan hasil yang 

positif. Fitriana, Suryawati, dan Rahmawati (2019) membuktikan bahwa edukasi farmasi berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kepatuhan minum obat pada pasien DMT2 di fasilitas pelayanan 

kesehatan tingkat pertama. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang terstruktur mampu 

memberikan dampak nyata terhadap perilaku pengobatan pasien (Wahyuanto, 2024c). 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas edukasi farmasi dalam 

meningkatkan kepatuhan minum obat, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait 

konteks penerapannya di berbagai fasilitas kesehatan, variasi pendekatan edukasi, dan karakteristik 

pasien di wilayah yang berbeda. Banyak penelitian terdahulu berfokus pada efek edukasi secara umum, 

namun belum menggali secara spesifik bagaimana bentuk, intensitas, serta kualitas edukasi farmasi yang 

paling efektif untuk meningkatkan kepatuhan pasien dengan latar belakang sosial, tingkat literasi 

kesehatan, dan dukungan keluarga yang berbeda. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini 

menawarkan novelty berupa analisis mendalam mengenai pengaruh edukasi farmasi terhadap kepatuhan 

minum obat pada pasien DMT2 dengan mempertimbangkan faktor literasi kesehatan dan konteks 

layanan kesehatan yang relevan, sehingga dapat memberikan rekomendasi model edukasi farmasi yang 

lebih tepat sasaran dan aplikatif. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan tahapan pelaksanaan sebagai berikut: 

1. Menentukan topik dan pertanyaan penelitian 

Peneliti menetapkan fokus kajian mengenai pengaruh edukasi farmasi terhadap kepatuhan minum 

obat pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2, kemudian merumuskan pertanyaan penelitian yang menjadi 

arah kajian literatur. 

2. Menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi 

Kriteria inklusi meliputi artikel yang membahas edukasi farmasi, kepatuhan minum obat, dan 

pasien DMT2, serta diterbitkan pada jurnal ilmiah. Kriteria eksklusi mencakup artikel non-ilmiah dan 

penelitian yang tidak relevan dengan topik. 

3. Melakukan pencarian literatur pada basis data ilmiah 

Pencarian dilakukan melalui Google Scholar, PubMed, ScienceDirect, dan jurnal nasional dengan 

kata kunci seperti “pharmaceutical education”, “medication adherence”, “pharmacist intervention”, dan 

“type 2 diabetes mellitus”. 

4. Menyeleksi literatur berdasarkan relevansi 

Peneliti menilai setiap artikel melalui judul, abstrak, dan isi untuk memastikan kesesuaian dengan 

kriteria. Artikel yang tidak relevan dikeluarkan dari daftar kajian. 

5. Mengekstraksi data dari artikel terpilih 

Informasi penting seperti tujuan penelitian, jenis intervensi edukasi, karakteristik responden, dan 

hasil terkait kepatuhan minum obat dikumpulkan secara sistematis. 

6. Menganalisis data secara tematik 

Peneliti mengelompokkan temuan berdasarkan tema untuk melihat pola, hubungan, dan variasi 

hasil antar penelitian mengenai efektivitas edukasi farmasi. 

7. Menyusun sintesis dan kesimpulan 

Seluruh temuan diintegrasikan untuk menghasilkan pemahaman menyeluruh tentang pengaruh 

edukasi farmasi terhadap kepatuhan minum obat pada pasien DMT2 serta memberikan arah penelitian 

lanjutan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan dari berbagai penelitian terkait edukasi farmasi dan 

kepatuhan minum obat pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Fitriana, Suryawati, & Rahmawati (2019) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi farmasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kepatuhan minum obat pada pasien DMT2 di Puskesmas Sleman. Edukasi yang diberikan oleh tenaga 

farmasi membantu pasien memahami manfaat terapi, jadwal minum obat, serta dampak jika tidak patuh. 

Pasien yang mengikuti sesi edukasi menunjukkan peningkatan skor kepatuhan secara konsisten 
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dibandingkan sebelum intervensi. Temuan ini menegaskan bahwa edukasi farmasi merupakan bagian 

penting dalam manajemen diabetes tingkat primer. 

2. Shiyanbola et al. (2018) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa health literacy berperan besar dalam menentukan tingkat 

kepatuhan minum obat pasien DMT2. Pasien dengan literasi kesehatan yang baik lebih memahami 

informasi obat dan menunjukkan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap terapi. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa edukasi farmasi harus disesuaikan dengan tingkat literasi kesehatan pasien agar 

mencapai hasil optimal, sehingga memperkuat peran farmasis dalam memberikan edukasi yang mudah 

dipahami dan berbasis kebutuhan pasien. 

3. Alrahbi (2014) 

Penelitian ini mengungkap bahwa self-management diabetes (DSM), termasuk pemahaman 

mengenai pengobatan dan gaya hidup, berhubungan erat dengan kepatuhan minum obat. Pasien yang 

memiliki tingkat pemahaman DSM yang tinggi cenderung lebih patuh dalam menjalankan terapi. 

Meskipun studi ini tidak secara spesifik mengkaji edukasi farmasi, temuan tersebut menunjukkan bahwa 

edukasi yang baik—termasuk oleh tenaga farmasi—dapat meningkatkan kemampuan self-management, 

sehingga berdampak positif pada kepatuhan obat. 

4. Yusuf, Wibowo, & Pradana (2020) 

Penelitian ini menegaskan bahwa edukasi farmasis di rumah sakit pemerintah signifikan 

meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien DMT2. Farmasis berperan dalam memberikan penjelasan 

tentang regimen obat, cara penggunaan yang benar, serta potensi efek samping. Setelah diberikan 

edukasi, pasien mengalami peningkatan pemahaman terhadap terapi yang dijalani, sehingga 

berpengaruh pada peningkatan kepatuhan. Studi ini memperkuat bukti bahwa peran farmasis di fasilitas 

kesehatan tingkat lanjut sangat penting dalam memaksimalkan keberhasilan terapi diabetes. 

5. Saputra & Puspitasari (2021) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konseling farmasi efektif meningkatkan kepatuhan 

minum obat pasien DMT2 di Puskesmas. Intervensi berupa konseling personal, monitoring berkala, dan 

evaluasi pemahaman pasien memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kepatuhan. Penelitian 

ini juga menemukan bahwa komunikasi dua arah antara farmasis dan pasien menjadi kunci keberhasilan 

edukasi, karena memungkinkan pasien untuk bertanya dan mendapatkan informasi yang lebih jelas 

mengenai pengobatan. 

Pembahasan 

Kepatuhan minum obat pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2 (DMT2) merupakan salah satu faktor 

kunci dalam mencapai kontrol glikemik yang optimal. Pasien yang tidak patuh terhadap terapi lebih 

berisiko mengalami komplikasi jangka panjang, seperti nefropati, neuropati, dan penyakit 

kardiovaskular. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pasien mengenai penyakit dan 

penggunaan obat memiliki hubungan erat dengan kepatuhan terapi. Al-Qazaz et al. (2011) menjelaskan 

bahwa rendahnya pengetahuan tentang diabetes dan fungsi obat dapat menyebabkan ketidakpatuhan 

serta kegagalan mencapai kontrol glikemik yang baik. Dengan demikian, peningkatan pemahaman 

pasien mengenai terapi diabetes menjadi aspek yang sangat penting dalam manajemen penyakit kronis 

ini. 

Edukasi farmasi hadir sebagai salah satu strategi yang terbukti efektif untuk meningkatkan 

kepatuhan pasien. Intervensi edukasi merupakan bagian integral dari pelayanan kefarmasian modern 

yang berorientasi pada patient-centered care. Fitriana et al. (2019) menemukan bahwa edukasi yang 

diberikan oleh tenaga farmasi mampu meningkatkan pemahaman pasien mengenai regimen pengobatan 

dan tujuan terapi, sehingga berdampak langsung pada peningkatan kepatuhan. Temuan ini sejalan 

dengan hasil studi Basheti et al. (2016), yang melaporkan bahwa pasien menilai konseling farmasis 

sangat membantu mereka memahami cara penggunaan obat, potensi efek samping, serta strategi dalam 

mengelola terapi sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antara farmasis dan 

pasien merupakan fondasi penting dalam meningkatkan keberhasilan terapi. 

Selain edukasi farmasi secara langsung, intervensi farmasis dalam bentuk program monitoring 

dan konseling berkelanjutan juga terbukti memberikan dampak signifikan terhadap kepatuhan. Saleem 

et al. (2015), melalui uji coba terkontrol, menemukan bahwa intervensi farmasis dapat meningkatkan 

kepatuhan pasien secara signifikan dibandingkan kelompok yang tidak menerima intervensi serupa. 

Program tersebut tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang obat, tetapi juga meningkatkan 

motivasi pasien untuk mematuhi terapi melalui pendekatan komunikasi dua arah yang intensif. Hasil ini 
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diperkuat oleh penelitian Saputra & Puspitasari (2021) yang menunjukkan bahwa konseling secara 

personal dan evaluasi berkala mampu membantu pasien melalui proses perubahan perilaku menuju 

kepatuhan yang lebih baik. 

Namun demikian, keberhasilan edukasi farmasi tidak berdiri sendiri. Faktor literasi kesehatan dan 

keyakinan pasien terhadap obat turut memengaruhi efektivitas intervensi. Shiyanbola et al. (2018) 

menjelaskan bahwa pasien dengan literasi kesehatan tinggi cenderung lebih mudah memahami informasi 

terkait obat dan memiliki kepercayaan yang lebih baik terhadap manfaat terapi, sehingga lebih patuh 

dalam menjalankan regimen obat. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi farmasi memerlukan pendekatan 

yang disesuaikan dengan tingkat literasi kesehatan pasien agar pesan yang disampaikan dapat diterima 

dan diimplementasikan secara optimal. 

Di sisi lain, pengelolaan diabetes tidak hanya bergantung pada edukasi medis, tetapi juga 

melibatkan kemampuan self-management pasien. Alrahbi (2014) menegaskan bahwa keberhasilan 

pengelolaan diabetes sangat bergantung pada pemahaman pasien terhadap penyakitnya, manajemen 

pengobatan, serta kemampuan merawat diri. Edukasi farmasi berperan penting dalam mendukung self-

management dengan memberikan informasi yang tepat mengenai terapi dan cara penggunaannya. Ketika 

pasien memahami hubungan antara obat, pola makan, aktivitas fisik, dan kontrol glikemik, mereka 

cenderung menunjukkan kepatuhan lebih tinggi terhadap pengobatan. 

Selain itu, dukungan keluarga juga menjadi elemen penting dalam meningkatkan kepatuhan 

minum obat pada pasien DMT2. Pamungkas et al. (2017) dalam tinjauan sistematisnya menjelaskan 

bahwa intervensi yang mengintegrasikan edukasi dengan dukungan keluarga terbukti lebih efektif dalam 

mendorong kepatuhan dan keberhasilan self-management. Dukungan keluarga berperan dalam 

memotivasi pasien, membantu mengingatkan minum obat, serta menyediakan lingkungan yang kondusif 

bagi penerapan gaya hidup sehat. Dalam konteks ini, edukasi farmasi dapat diperluas dengan melibatkan 

keluarga sebagai bagian dari proses edukasi untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 

Peran farmasis di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat lanjut juga menunjukkan kontribusi 

penting terhadap keberhasilan terapi. Yusuf et al. (2020) menunjukkan bahwa edukasi farmasis di rumah 

sakit pemerintah secara signifikan meningkatkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan. Hal ini 

menegaskan bahwa kehadiran farmasis dalam tim pelayanan kesehatan menjadi komponen strategis 

untuk memastikan bahwa pasien menerima informasi yang akurat dan lengkap tentang terapinya. 

Dengan demikian, edukasi farmasi tidak hanya bersifat individual, tetapi juga merupakan bagian dari 

upaya kolaboratif dalam pelayanan kesehatan. 

Secara keseluruhan, hasil kajian literatur memperlihatkan bahwa edukasi farmasi memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kepatuhan minum obat pada pasien DMT2 melalui peningkatan 

pengetahuan, perubahan perilaku, peningkatan literasi kesehatan, dan dukungan pada kemampuan self-

management. Berbagai penelitian menegaskan bahwa interaksi pasien–farmasis yang efektif, konseling 

berkelanjutan, serta integrasi dukungan keluarga dapat memperkuat dampak edukasi tersebut dan 

meningkatkan keberhasilan terapi secara keseluruhan. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa edukasi farmasi memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus tipe 2. Pemberian informasi yang 

jelas, pendampingan, serta pemahaman yang baik mengenai terapi obat terbukti membantu pasien untuk 

lebih konsisten dalam menjalankan pengobatan sehingga mendukung pengelolaan DM tipe 2 secara 

optimal. 

Diharapkan tenaga kesehatan, khususnya apoteker, dapat terus meningkatkan kualitas edukasi 

farmasi melalui metode yang interaktif, mudah dipahami, dan berkelanjutan. Selain itu, fasilitas 

pelayanan kesehatan perlu menyediakan program edukasi rutin agar pasien memperoleh pengetahuan 

yang memadai untuk menjaga kepatuhan terapi. 
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